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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Proses penciptaan tugas akhir ini telah melakukan eksplorasi pada tren 

bloke core sebagai objek utama dalam penciptaan fotografi fesyen editorial, 

Berangkat dari munculnya tren bloke core pada tahun 2022 serta dibarengi 

dengan keresahan terhadap jersei sepak bola yang kadang dianggap hanya 

sebatas pakaian olahraga dan kurang diminati oleh masyarakat. Padahal jersei 

sepak bola sangat mengandung nilai historis dan estetis, karena beberapa dari 

jersei yang digunakan untuk objek pemotretan memiliki ciri khas yang 

menarik. Terdapat juga temuan baru pada proses penciptaan karya tugas akhir 

ini, melalui fotografi fesyen editorial ternyata jersei sepak bola bisa menjadi 

pilihan untuk laki-laki dan perempuan dalam menentukan cara berbusana tanpa 

adanya batasan jenis kelamin. Kombinasi warna dan desain serta perpaduan 

dengan busana dan aksesoris lain memberikan peluang untuk bereksperimen 

dalam segi visual maupun teknik yang digunakan sehingga mengubah persepsi 

khalayak bahwa jersei tersebut bukan sekedar pakaian olahraga, tetapi juga 

objek yang penuh dengan potensi kreatif. Selain temuan baru, terdapat juga 

masalah baru yang muncul ketika proses penciptaan tugas akhir, seperti 

keterbatasan jersei sepak bola yang digunakan karena menggunakan koleksi 

pribadi dan terbatasnya literatur yang membahas secara mendalam mengenai 

tren bloke core dalam konteks fesyen editorial. Keterbatasan ini mengharuskan 

untuk mencari referensi dan inspirasi selain dari penelitian tertulis, yaitu datang 
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langsung ke acara gigs atau ke coffee shop untuk melihat orang-orang yang 

mengikuti tren bloke core. 

Selama proses penciptaan tugas akhir ini ditunjang dengan lokasi 

pemotretan yang sesuai dengan perencanaan, salah satu lokasinya adalah 

Lapangan Pemda Sleman. Ketika melakukan pemotretan di lokasi tersebut 

terdapat tiang gawang yang bisa digunakan sebagai objek pendukung pada 

foto, selain itu cuaca ketika pemotretan juga cerah dengan sedikit awan 

sehingga pencahayaan alami untuk objek sangat tercukupi selain dari 

pencahayaan tambahan yang menggunakan lampu kilat. Selain itu tim kreatif 

pada saat pemotretan juga sangat menunjang karena sedikit memahami objek 

utama yang akan difoto. 

Penentuan judul pada penciptaan karya fotografi ini berkaitan dengan 

teknik-teknik yang dalam persepakbolaan dan julukan tim sepak bola, misalnya 

karya yang berjudul “ball trapping”, karya ini terinspirasi ketika pemain sepak 

bola sedang mengontrol bola. Selain itu terdapat karya yang berjudul 

“Nerrazurri” yang merupakan julukan dari tim sepak bola Inter Milan yang 

berarti Si Biru Hitam. Penciptaan ini juga memanfaatkan angle, pencahayaan, 

dan komposisi untuk menghasilkan karya yang optimal. Penentuan angle foto 

berguna untuk memberikan sudut pandang yang nantinya akan dilihat oleh 

penikmat foto, pencahayaan ini menggunakan available light dan artificial 

light untuk menyoroti detail pada jersei yang dikenakan. Selain itu penentuan 

komposisi fotografi pada karya ini juga diperhatikan untuk membuat point of 

interest. 
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Proses penciptaan tugas akhir ini juga terdapat beberapa kendala yang 

menghambat kelancaran proses penciptaan, diantaranya mengalami musibah 

kecelakaan pada saat berangkat menuju Jogja yang mengakibatkan mundurnya 

jadwal pemotretan hingga dua minggu. Hambatan lainnya terjadi pada saat 

pemotretan di bulan puasa, kebanyakan model pada saat itu sedang berpuasa 

dan pemotretan dilaksanakan pada pagi hari. Namun, hal itu bisa teratasi 

dengan mempercepat proses pemotretan dan memperbanyak jeda waktu untuk 

model beristirahat. 

B. Saran 

Dalam menciptakan karya fotografi fesyen editorial dengan 

memanfaatkan sebuah tren tentunya perlu mempertimbangkan tim kreatif yang 

benar-benar memahami arahan fotografer, hal ini juga harus diimbangi dengan 

komunikasi yang baik antara fotografer dan tim kreatif sehingga meminimalisir 

kesalahan pada saat pemotretan.  

Beragamnya jersei sepak bola yang ada tentunya akan sangat sulit untuk 

mengeksplorasi dalam konteks fesyen editorial dengan optimal dalam waktu 

yang terbatas, maka dari itu perlu adanya kreatifitas sehingga nantinya 

pembaca bisa menghadirkan sesuatu yang baru dengan memanfaatkan tren ini. 

Selain itu terdapat saran yang dapat dipertimbangkan oleh pencipta berikutnya 

agar nantinya dapat menghindari kendala atau hambatan yang ada dalam proses 

penciptaan selanjutnya. Pertimbangan pemilihan lokasi juga perlu diperhatikan 

dan harus disiapkan sebelum pelaksanaan pemotretan terutama surat izin 

pemotretan di lokasi tersebut, selain itu pada saat pemotretan di luar ruangan 
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berlangsung juga buatlah jadwal pemotretan seefisien mungkin untuk 

menghindari keterlambatan waktu.  

Bagi pencipta berikutnya yang ingin merespon tren bloke core ini juga 

harus mempelajari makna dari objek jersei sepak bola yang dikenakan, serta 

disarankan untuk eksplorasi lebih lanjut terkait memadupadankan antara jersey 

sepak bola dengan busana pendukung lain agar nantinya menghasilkan karya 

yang bervariasi. 
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